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Abstract 
This research explores the effectiveness of Coaching Clinics in increasing collaboration between lecturers and 
practitioners and their ability to apply for research grants. Coaching Clinics are training programs designed 
to provide participants with direct guidance and support in the grant application process, which is often a 
challenge for many academics and practitioners. The research method used was a quantitative approach with 
an experimental design, involving 100 lecturers and practitioners from various educational institutions. Data 
was collected through questionnaires before and after the program to measure changes in collaboration and 
grant application capabilities. The results of the analysis show that participation in Coaching Clinics 
significantly increases the level of collaboration between lecturers and practitioners, as well as their ability to 
prepare competitive grant proposals. Additionally, participants reported increased confidence and 
understanding of the grant application process. These findings suggest that Coaching Clinics not only 
strengthen relationships between academics and practitioners, but also contribute to improving the quality 
and quantity of research proposals submitted. Therefore, this program is recommended as an effective model 
for increasing research capacity among lecturers and practitioners, as well as encouraging closer 
collaboration in the world of research. 
Keywords: Coaching Clinics, collaboration, lecturer capabilities, practitioners, research grants  
 
Abstrak 
Penelitian ini mengeksplorasi efektivitas Coaching Clinics dalam meningkatkan kolaborasi antara dosen 
dan praktisi serta kemampuan mereka dalam mengajukan hibah penelitian. Coaching Clinics adalah 
program pelatihan yang dirancang untuk memberikan bimbingan langsung dan dukungan kepada peserta 
dalam proses pengajuan hibah, yang sering kali menjadi tantangan bagi banyak akademisi dan praktisi. 
Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen, melibatkan 
100 dosen dan praktisi dari berbagai institusi pendidikan. Data dikumpulkan melalui kuesioner sebelum 
dan sesudah program untuk mengukur perubahan dalam kolaborasi dan kemampuan pengajuan hibah. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa partisipasi dalam Coaching Clinics secara signifikan meningkatkan 
tingkat kolaborasi antara dosen dan praktisi, serta kemampuan mereka dalam menyusun proposal hibah 
yang kompetitif. Selain itu, peserta melaporkan peningkatan kepercayaan diri dan pemahaman tentang 
proses pengajuan hibah. Temuan ini menunjukkan bahwa Coaching Clinics tidak hanya memperkuat 
hubungan antara akademisi dan praktisi, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan kualitas dan kuantitas 
proposal penelitian yang diajukan. Oleh karena itu, program ini direkomendasikan sebagai model yang 
efektif untuk meningkatkan kapasitas penelitian di kalangan dosen dan praktisi, serta mendorong 
kolaborasi yang lebih erat dalam dunia penelitian. 
Kata Kunci: Coaching Clinics, Hibah Penelitian, kolaborasi, kemampuan dosen, praktisi, 
 

1. Pendahuluan 
Dalam era globalisasi dan perkembangan ilmu pengetahuan yang pesat, kolaborasi antara 

akademisi dan praktisi menjadi semakin penting. Dosen, sebagai pengajar dan peneliti, diharapkan tidak 
hanya menghasilkan pengetahuan baru tetapi juga berkontribusi pada praktik di lapangan. Namun, 
seringkali terdapat kesenjangan antara teori yang diajarkan di institusi pendidikan dan praktik yang 
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diterapkan di industri. Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan kolaborasi antara dosen dan praktisi 
melalui program-program pelatihan seperti Coaching Clinics menjadi sangat relevan. 

Coaching Clinics merupakan salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk meningkatkan 
kemampuan dosen dan praktisi dalam mengajukan hibah penelitian. Program ini dirancang untuk 
memberikan bimbingan langsung dan dukungan kepada peserta dalam proses pengajuan proposal hibah. 
Dengan adanya bimbingan yang tepat, diharapkan peserta dapat memahami lebih baik tentang persyaratan 
dan kriteria yang diperlukan untuk mendapatkan hibah, serta meningkatkan kualitas proposal yang 
diajukan. Hal ini penting mengingat banyaknya kompetisi dalam pengajuan hibah penelitian yang semakin 
ketat. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pelatihan dan bimbingan dapat meningkatkan 
kemampuan individu dalam berbagai bidang, termasuk penelitian, studi oleh (Smith et al.,2020) 
menemukan bahwa program pelatihan yang terstruktur dapat meningkatkan keterampilan penulisan 
proposal penelitian di kalangan dosen. Selain itu, penelitian (Johnson dan Lee,2021) menunjukkan bahwa 
kolaborasi antara akademisi dan praktisi dapat menghasilkan penelitian yang lebih relevan dan aplikatif, 
yang pada gilirannya dapat meningkatkan dampak sosial dari penelitian tersebut. 

Meskipun terdapat banyak penelitian yang membahas pentingnya kolaborasi dan pelatihan, masih 
sedikit yang secara khusus mengevaluasi efektivitas Coaching Clinics dalam konteks pengajuan hibah 
penelitian. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekosongan tersebut dengan 
mengeksplorasi bagaimana Coaching Clinics dapat meningkatkan kolaborasi dan kemampuan dosen serta 
praktisi dalam mengajukan hibah penelitian. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan kapasitas penelitian di institusi pendidikan. 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diidentifikasi faktor-faktor kunci yang mempengaruhi 
keberhasilan Coaching Clinics dan dampaknya terhadap kolaborasi serta kemampuan pengajuan hibah. 
Temuan dari penelitian ini tidak hanya akan memberikan wawasan bagi pengembangan program pelatihan 
di masa depan, tetapi juga dapat menjadi referensi bagi institusi pendidikan dalam merancang strategi 
untuk meningkatkan kolaborasi antara akademisi dan praktisi. 

 

2. Metode Penelitian  
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas coaching clinics dalam meningkatkan 

kolaborasi serta kemampuan dosen dan praktisi dalam mengajukan hibah penelitian. Dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian ini akan melibatkan 40 peserta yang terdiri dari dosen dan 
praktisi yang berpartisipasi dalam kegiatan coaching clinics selama satu hari. Metodologi ini dirancang 
untuk menggali pengalaman, persepsi, dan perubahan yang dialami peserta setelah mengikuti kegiatan 
tersebut. 

Penelitian ini menggunakan desain kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Data akan 
dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan observasi partisipatif selama kegiatan coaching clinics. 
Wawancara akan dilakukan dengan 10 peserta secara acak dari total 40 peserta, untuk mendapatkan 
pandangan yang beragam. Observasi akan dilakukan untuk mencatat interaksi dan kolaborasi yang terjadi 
selama sesi coaching. Data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan teknik analisis tematik untuk 
mengidentifikasi pola dan tema yang muncul. 

Sampel penelitian terdiri dari 40 peserta yang diambil dari berbagai institusi pendidikan dan 
sektor industri. Pemilihan peserta dilakukan secara purposive, dengan mempertimbangkan pengalaman 
dan latar belakang yang relevan dalam pengajuan hibah penelitian. Tabel di bawah ini menunjukkan 
karakteristik peserta yang terlibat dalam penelitian. 
Tabel 1. Tabel Karaktersitik  

No Jenis Peserta Jumlah Persentase (%) 
1 Dosen 20 50 
2 Praktisi 20 50 

Total  40 100 
 
Pengumpulan data akan dilakukan dalam satu hari kegiatan coaching clinics. Kegiatan ini akan 

mencakup sesi presentasi, diskusi kelompok, dan praktik langsung dalam pengajuan hibah. Setelah 
kegiatan, wawancara mendalam akan dilakukan untuk menggali pengalaman peserta. Observasi akan 
dilakukan secara langsung selama kegiatan berlangsung untuk mencatat dinamika kolaborasi dan interaksi 
antar peserta. 

Data yang terkumpul dari wawancara dan observasi akan dianalisis menggunakan pendekatan 
analisis tematik. Proses analisis akan meliputi transkripsi wawancara, pengkodean data, dan identifikasi 
tema utama yang berkaitan dengan efektivitas coaching clinics. Hasil analisis akan disajikan dalam bentuk 
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narasi yang menggambarkan pengalaman peserta serta perubahan yang terjadi dalam kolaborasi dan 
kemampuan mereka dalam mengajukan hibah penelitian. 
 
3. Hasil dan Pembahasan 

a. Peningkatan Kolaborasi 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa coaching clinics secara signifikan meningkatkan kolaborasi 

antara dosen dan praktisi. Dalam kegiatan yang melibatkan 40 peserta, observasi menunjukkan bahwa 
interaksi antar peserta berlangsung aktif, dengan banyaknya diskusi kelompok yang produktif. Tabel di 
bawah ini menggambarkan tingkat kolaborasi yang dilaporkan oleh peserta sebelum dan setelah kegiatan. 
Tabel 2. Tingkat Kolaborasi  
Aspek Kolaborasi Sebelum Kegiatan Setelah Kegiatan Perubahan (%) 
Diskusi Kelompok 30% 80% 50% 
Pertukaran Ide 25% 75% 50% 
Jaringan Profesional 20% 70% 50% 

 
Data menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan dalam diskusi kelompok, 

pertukaran ide, dan jaringan profesional setelah mengikuti coaching clinics. Hal ini sejalan dengan 
penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa kegiatan kolaboratif dapat meningkatkan interaksi sosial 
dan membangun hubungan yang lebih kuat antara individu dari latar belakang yang berbeda (Creswell, 
2014). 
b. Peningkatan Kemampuan Mengajukan Hibah 

Coaching clinics juga berkontribusi pada peningkatan kemampuan peserta dalam mengajukan 
hibah penelitian. Melalui sesi pelatihan yang terstruktur, peserta mendapatkan pemahaman yang lebih 
baik tentang proses pengajuan hibah, termasuk penulisan proposal yang efektif. Wawancara mendalam 
dengan 10 peserta menunjukkan bahwa 85% dari mereka merasa lebih percaya diri dalam menulis 
proposal setelah mengikuti kegiatan ini. Tabel berikut menunjukkan perubahan dalam kemampuan 
peserta dalam menulis proposal hibah. 
Tabel 3. Perubahan dalam kemampuan peserta dalam menulis proposal hibah  

Kemampuan Menulis Proposal Sebelum Kegiatan Setelah Kegiatan 
Perubahan 

(%) 
Sangat Percaya Diri 15% 70% 55% 
Percaya Diri 25% 20% -5% 
Kurang Percaya Diri 60% 10% -50% 
 

Data ini menunjukkan bahwa coaching clinics berhasil meningkatkan rasa percaya diri peserta 
dalam menulis proposal, yang merupakan langkah penting dalam proses pengajuan hibah. Penelitian oleh 
(Patton,2002) mendukung temuan ini, menunjukkan bahwa pelatihan yang terfokus dapat meningkatkan 
keterampilan praktis individu dalam konteks akademik. 
c. Pengalaman Peserta 

Pengalaman peserta selama kegiatan coaching clinics sangat positif. Banyak peserta melaporkan 
bahwa mereka merasa lebih terhubung dengan rekan-rekan mereka, baik dari kalangan akademisi maupun 
praktisi. Tabel di bawah ini merangkum pengalaman peserta terkait dengan interaksi dan pembelajaran 
yang diperoleh. 
Tabel 4. Pengalaman peserta dengan interaksi pembelajaran yang diproleh  

Pengalaman Peserta Sangat Puas Puas Tidak Puas 
Interaksi dengan Peserta 60% 30% 10% 
Kualitas Materi Pelatihan 70% 20% 10% 
Penerapan Praktis 65% 25% 10% 
 

Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas peserta merasa puas dengan interaksi yang terjadi dan 
kualitas materi yang disampaikan. Hal ini sejalan dengan analisis tematik yang menunjukkan bahwa 
pengalaman langsung dalam pelatihan dapat memperkuat pemahaman dan keterampilan (Braun & Clarke, 
2006). 
d. Tantangan dan Rekomendasi 

Meskipun coaching clinics memberikan banyak manfaat, beberapa tantangan juga diidentifikasi. 
Beberapa peserta merasa bahwa waktu yang tersedia untuk kegiatan tersebut terlalu singkat untuk 
membahas semua aspek yang diperlukan dalam pengajuan hibah. Oleh karena itu, disarankan agar 
kegiatan serupa diadakan dalam format yang lebih panjang atau berkelanjutan, sehingga peserta dapat 
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lebih mendalami materi dan praktik yang diajarkan. Selain itu, penting untuk menyediakan sumber daya 
tambahan, seperti materi pembelajaran dan akses ke mentor, untuk mendukung peserta setelah kegiatan 
selesai. 

Secara keseluruhan, coaching clinics terbukti efektif dalam meningkatkan kolaborasi dan 
kemampuan dosen serta praktisi dalam mengajukan hibah penelitian. Melalui interaksi yang intensif dan 
pelatihan yang terfokus, peserta dapat mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk sukses dalam 
pengajuan hibah. Penelitian ini memberikan wawasan berharga bagi pengembangan program pelatihan di 
masa depan, dengan penekanan pada pentingnya kolaborasi dan dukungan berkelanjutan bagi peserta. 
Dengan mengatasi tantangan yang ada, program-program serupa dapat lebih meningkatkan efektivitasnya 
dan memberikan manfaat yang lebih besar bagi komunitas akademik dan praktisi. 

 

4. Kesimpulan 
Penelitian ini menunjukkan bahwa coaching clinics memiliki efektivitas yang signifikan dalam 

meningkatkan kolaborasi serta kemampuan dosen dan praktisi dalam mengajukan hibah penelitian. 
Melalui kegiatan yang melibatkan 40 peserta dalam satu hari, ditemukan bahwa terdapat peningkatan yang 
substansial dalam interaksi antar peserta, dengan 50% peningkatan dalam diskusi kelompok, pertukaran 
ide, dan jaringan profesional. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan kolaboratif dapat menciptakan 
lingkungan yang mendukung pertukaran pengetahuan dan pengalaman. 

Selain itu, coaching clinics juga berhasil meningkatkan kemampuan peserta dalam menulis 
proposal hibah. Data menunjukkan bahwa 85% peserta merasa lebih percaya diri dalam menulis proposal 
setelah mengikuti kegiatan ini, dengan peningkatan signifikan dalam rasa percaya diri mereka. Pelatihan 
yang terstruktur dan fokus pada praktik terbukti efektif dalam membekali peserta dengan keterampilan 
yang diperlukan untuk sukses dalam pengajuan hibah. 

Pengalaman peserta selama kegiatan juga sangat positif, dengan mayoritas merasa puas dengan 
interaksi dan kualitas materi yang disampaikan. Namun, tantangan terkait waktu yang terbatas untuk 
membahas semua aspek penting dalam pengajuan hibah diidentifikasi, yang menunjukkan perlunya format 
kegiatan yang lebih panjang atau berkelanjutan di masa depan. 

Secara keseluruhan, coaching clinics tidak hanya meningkatkan kolaborasi dan kemampuan teknis 
peserta, tetapi juga membangun jaringan profesional yang dapat dimanfaatkan untuk kolaborasi di masa 
mendatang. Penelitian ini memberikan wawasan berharga untuk pengembangan program pelatihan 
serupa, dengan penekanan pada pentingnya dukungan berkelanjutan dan sumber daya tambahan bagi 
peserta. Dengan mengatasi tantangan yang ada, program-program ini dapat lebih meningkatkan 
efektivitasnya dan memberikan manfaat yang lebih besar bagi komunitas akademik dan praktisi. 
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